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BAB IV 

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

4.1. Orientasi Kancah 

Penelitian dilakukan di empat tempat berbeda yaitu Kendal, Semarang yang 

terdapat di Semarang bawah dan Gunungpati, Cirebon, dan Bandung yang 

dimulai sejak tanggal 16 Oktober 2019 sampai 19 November 2019. Subyek 

merupakan pasangan suami istri yang menikah di usia remaja dan sampai saat 

ini belum bercerai. Kriteria subyek wanita yaitu wanita yang menikah di usia 13 

hingga 16 tahun dan usia saat ini maksimal 31 tahun sedangkan kriteria subyek 

pria yaitu menikah di usia 13 hingga 19  tahun dan usia saat ini maksimal 34 

tahun. Selain kriteria tersebut diatas, peneliti juga menetapkan kriteria usia 

perkawinan yaitu minimal 5 tahun dan maksimal 15 tahun.  

Jumlah keseluruhan subyek dalam penelitian ini sebanyak 40 orang subyek. 

Pada awalnya peneliti memiliki delapan subyek yang berasal dari Kendal (dua 

subyek), Semarang (empat subyek), Cirebon (dua subyek). Berikutnya dari 

kedelapan subyek tersebut berkembang menjadi 40 subyek yaitu dari Kendal 

sebanyak dua subyek, Semarang sebanyak 30 subyek, Cirebon sebanyak enam 

subyek, dan Bandung sebanyak dua subyek yang dulunya berdomisili di Cirebon. 

Delapan subyek awal yang ditemui oleh peneliti merupakan keluarga dan juga 

teman dekat peneliti sehingga subyekpun sangat menerima kedatangan dan juga 

permintaan tolong dari peneliti. Subyek lainnya merupakan keluarga maupun 

kerabat dekat (teman dekat, tetangga) dari delapan subyek pertama.  

Peneliti memilih keempat kota tersebut yaitu Kendal, Semarang, Cirebon, 

dan Bandung dikarenakan peneliti kenal dekat dengan subyek yang berada di 

kota tersebut sehingga akan memudahkan peneliti dalam mengambil data dan 
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juga peneliti mengetahui betul bahwa kriteria subyek sesuai dengan kriteria 

yang sudah ditentukan. Selain itu, pertimbangan peneliti memilih delapan subyek 

pertama selain karena sudah sesuai dengan kriteria sampel, kedelapan subyek 

pertama juga memiliki kerabat ataupun circle dengan latar belakang yang sama 

seperti menikah muda karena hamil diluar nikah, karena perjodohan, juga karena 

tradisi tempat tinggal maupun tradisi turun temurun keluarganya.  

4.2. Persiapan Pengumpulan Data Penelitian 

Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu skala 

keharmonisan rumah tangga dan skala kematangan emosi. Penyusunan kedua 

skala tersebut berdasarkan aspek-aspek dari keharmonisan rumah tangga dan 

juga kematangan emosi. Aspek-aspek tersebut dibuat berdasarkan teori yang 

sudah dibahas dalam bab tinjauan pustaka. 

4.2.1. Skala Keharmonisan Rumah Tangga 

Penyusunan skala keharmonisan rumah tangga ini berdasarkan kesimpulan 

aspek-aspek dari ketiga tokoh yaitu Gunarsa (Rahayu, 2017), Hawari (Abror, 

2016), dan Stinnett (2012). Aspek-aspek tersebut yakni kasih sayang, 

komunikasi, dukungan emosional, dan kehidupan beragama. Skala 

keharmonisan terdiri dari 20 item, distribusi sebaran item sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Distribusi sebaran item keharmonisan rumah tangga 

Aspek 
Nomor Item 

Jumlah Item 
Favourable Unfavourable 

Adanya kasih sayang 1, 2, 3 13, 14 5 
Komunikasi 4, 5, 6 15, 16 5 
Waktu bersama keluarga 7, 8, 9 17, 18 5 
Kehidupan beragama 10, 11, 12 19, 20 5 

Total 12 8 20 

 

4.2.2. Skala Kematangan Emosi 

Skala kematangan emosi disusun berdasarkan kesimpulan aspek-aspek 

yang diutarakan oleh Walgito (2018) dan Abrahamsen (2011). Aspek-aspek 
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tersebut yakni berpikir secara obyektif, kemampuan mengatur emosi, dan 

kemandirian. Skala kematangan emosi terdiri dari 15 item, distribusi sebaran 

item sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Distribusi sebaran item kematangan emosi 

Aspek 
Nomor Item 

Jumlah Item 
Favourable Unfavourable 

Berpikir secara obyektif 1, 2, 3 10, 11 5 
Kemampuan mengatur 
emosi 

4, 5, 6 12, 13 5 

Kemandirian 7, 8, 9 14, 15 5 

Total 9 6 15 

 

4.3. Pengumpulan Data Penelitian 

Peneliti menggunakan teknik snowball dalam pengambilan sampel penelitian 

sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Peneliti mencari beberapa subyek 

yang sesuai dengan kriteria dan awalnya peneliti hanya memiliki 8 subyek lalu 

dari 8 subyek tersebut berkembang menjadi 40 subyek yang terbagi dari 20 

subyek wanita dan 20 subyek pria yang merupakan pasangan suami istri. 

Pengumpulan data penelitian dimulai pada tanggal 16 Oktober 2019 sampai 19 

November 2019.  

Pengumpulan data penelitian dilakukan di rumah subyek. Peneliti awalnya 

memberikan skala kepada dua subyek yang berada di Kendal lalu dari kedua 

subyek tersebut didapatkan lagi delapan subyek lainnya yang merupakan 

keluarga dan teman subyek. Setelah itu peneliti mendapatkan empat orang 

subyek yang berada di Semarang dan dari empat subyek tersebut didapatkan 

lagi subyek baru sebanyak 18 subyek. Selain itu, peneliti mengambil data di 

Cirebon lalu didapatkan dua subyek. Lalu kedua subyek tersebut memberikan 

informasi kepada peneliti bahwa mereka memiliki beberapa teman yang dapat 

dijadikan subyek. Kedua subyek tersebut mengenalkan peneliti kepada delapan 
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orang namun yang dapat dijadikan subyek agar sesuai kriteria hanya enam 

orang. 

Sebelum peneliti membagikan skala, peneliti menjelaskan terlebih dahulu 

maksud dan tujuan kedatangannya kepada subyek, kemudian setelah subyek 

menyetujuinya peneliti menjelaskan cara pengisian skala kepada subyek. 

Pelaksanaan penelitian berjalan dengan lancar dikarenakan subyek mau 

menerima maksud dan tujuan peneliti. Skala yang sudah diberikan kepada 

subyek ada yang langsung diisi oleh subyek, namun ada juga subyek yang 

meminta skalanya ditinggal terlebih dulu dikarenakan subyek harus mengurusi 

hal lain, serta ada pula pasangan subyek yang tidak ada di rumah sehingga 

peneliti menitipkan skala kepada pasangannya dan mengatur janji pertemuan 

untuk pengembalian skala.  

4.4. Uji Coba Alat Ukur 

Peneliti melakukan uji coba alat ukur kepada 40 subyek dengan 

menggunakan try out terpakai, yaitu subyek yang digunakan untuk menguji 

validitas alat ukur, sekaligus datanya digunakan untuk menguji hipotesis. 

4.4.1. Validitas dan Reliabilitas skala Keharmonisan Rumah Tangga 

Pengujian validitas dan reliabilitas pada skala keharmonisan rumah tangga 

dilakukan dengan menggunakan SPSS. Dalam uji validitas tersebut dilakukan 

sebanyak dua putaran. Putaran pertama didapatkan hasil dari 20 item terdapat 

empat item yang dinyatakan gugur dikarenakan hasil corrected item total 

correlationnya dibawah standar nilai tabel r dengan taraf signifikansi 5% dan 

jumlah subyek 40 orang (N=40) yaitu sebesar 0,312. Keempat item yang 

dinyatakan gugur tersebut adalah item nomor 7 (0,031), 9 (0,109), 12 (0,270) dan 

16 (0,277). Hasil corrected item total yang valid bergerak dari 0,354 sampai 
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dengan 0,736. Hasil dari uji reliabilitas putaran pertama diperoleh Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,886 yang berarti reliabel karena mendekati angka 1.  

Pada putaran kedua sudah tidak ditemukan lagi item yang gugur, sedangkan 

hasil Cronbach’s Alpha meningkat menjadi 0,901 yang berarti semakin 

mendekati angka 1.  

Tabel 4.3 Sebaran item valid dan gugur skala keharmonisan rumah tangga 

Aspek 
Nomor Item Jumlah Item 

Favourable Unfavourable Valid Gugur 

Adanya kasih sayang 1, 2, 3 13, 14 5 - 
Komunikasi 4, 5, 6 15, 16* 4 1 
Waktu bersama keluarga 7*, 8, 9* 17, 18 3 2 
Kehidupan beragama 10, 11, 12* 19, 20 4 1 

Total 12 8 16 4 

Keterangan : 
Tanda (*) menunjukkan item gugur 

4.4.2. Validitas dan Reliabilitas skala Kematangan Emosi 

Uji validitas pada skala kematangan emosi dilakukan sebanyak dua putaran. 

Putaran pertama didapatkan hasil dari 15 item terdapat dua item yang 

dinyatakan gugur dikarenakan hasil corrected item total correlationnya dibawah 

standar nilai tabel r dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah subyek 40 orang 

(N=40) yaitu sebesar 0,312. Dua item yang gugur tersebut adalah item nomor 4 

(0,111) dan 6 (0,299). Hasil corrected item total yang valid bergerak dari 0,359  

sampai dengan 0,716. Hasil dari uji reliabilitas putaran pertama diperoleh 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,852. Pada putaran kedua sudah tidak ditemukan 

item yang gugur, sedangkan hasil Cronbach’s Alpha meningkat menjadi 0,864. 

Tabel 4.4 Sebaran item valid dan gugur skala kematangan emosi 

Aspek 
Nomor Item Jumlah Item 

Favourable Unfavourable Valid Gugur 

Berpikir secara obyektif 1, 2, 3 10, 11 5 - 
Kemampuan mengatur 
emosi 

4*, 5, 6* 12, 13 3 2 

Kemandirian 7, 8, 9 14, 15 5 - 

Total 9 6 13 2 

Keterangan : 
Tanda (*) menunjukkan item gugur 
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Setelah seleksi validitas alat ukur, maka skor-skor dari item-item yang valid 

dijumlahkan dan jumlah skor menjadi data masing-masing variabel, seperti yang 

ada pada lampiran D. 


	Report #10220812

